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Abstract 

 

Multicultural society is a social reality characterized by cultural, ethnic, religious, and 

social value diversity, which has the potential to become both a source of strength and 

a source of conflict if not properly managed. In this context, prosocial behavior plays 

an important role in building harmonious social relations and strengthening social 

cohesion between groups. This study aimed to examine prosocial behavior in 

multicultural society from a social psychology perspective using a literature review 

approach. A qualitative method was employed by analyzing and synthesizing various 

national and international scholarly articles relevant to prosocial behavior, empathy, 

social identity, social norms, cultural values, and intergroup contact. The findings show 

that prosocial behavior in multicultural societies is influenced by the complex 

interaction of empathy, social identity, social norms, cultural values, and the intensity of 

intergroup contact. Empathy functions as a primary psychological mechanism that 

motivates individuals to help and cooperate across group boundaries, while inclusive 

social identity expands prosocial behavior from the in-group to the out-group. In 
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addition, positive intergroup contact and multicultural norms that support tolerance and 

social justice have been shown to reduce prejudice and increase prosocial behavior. This 

review emphasizes that strengthening empathy, inclusive values, and multicultural 

education constitutes a key strategy for building harmony and social cohesion amid 

societal diversity. 

Keywords: Prosocial Behavior; Multicultural Society; Social Psychology; Empathy; 

Social Identity 

 

Abstrak: Masyarakat multikultural merupakan realitas sosial yang ditandai oleh keberagaman budaya, 

etnik, agama, dan nilai-nilai sosial yang berpotensi menjadi kekuatan sekaligus sumber konflik apabila 

tidak dikelola secara tepat. Dalam konteks tersebut, perilaku prososial memiliki peran penting dalam 

membangun hubungan sosial yang harmonis dan memperkuat kohesi sosial antarkelompok. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji perilaku prososial dalam masyarakat multikultural melalui tinjauan 

psikologi sosial dengan pendekatan literature review. Metode yang digunakan bersifat kualitatif dengan 

menganalisis dan mensintesis berbagai artikel ilmiah nasional dan internasional yang relevan dengan 

topik perilaku prososial, empati, identitas sosial, norma sosial, nilai budaya, serta kontak 

antarkelompok. Hasil kajian menunjukkan bahwa perilaku prososial dalam masyarakat multikultural 

dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara faktor empati, identitas sosial, norma sosial, nilai budaya, 

dan intensitas kontak antarkelompok. Empati berperan sebagai mekanisme psikologis utama yang 

mendorong individu untuk menolong dan bekerja sama lintas kelompok, sementara identitas sosial 

yang inklusif memperluas cakupan perilaku prososial dari in-group ke out-group. Selain itu, kontak 

antarkelompok yang positif dan norma multikultural yang mendukung toleransi dan keadilan sosial 

terbukti mampu mengurangi prasangka serta meningkatkan perilaku prososial. Kajian ini menegaskan 

bahwa penguatan empati, nilai inklusivitas, dan pendidikan multikultural merupakan strategi kunci 

dalam membangun harmoni dan kohesi sosial di tengah keberagaman masyarakat. 

Kata Kunci: Perilaku Prososial; Masyarakat Multikultural; Psikologi Sosial; Empati; Identitas Sosial 

 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat multikultural merupakan realitas sosial yang ditandai oleh keberagaman 

latar belakang budaya, etnik, agama, dan nilai-nilai sosial. Keberagaman tersebut, di satu sisi, 

menjadi kekayaan sosial, namun di sisi lain berpotensi menimbulkan konflik apabila tidak 

dikelola secara tepat. Dalam konteks ini, perilaku prososial memiliki peran penting dalam 

membangun hubungan sosial yang harmonis. Perilaku prososial merujuk pada tindakan 

sukarela yang ditujukan untuk membantu atau memberikan manfaat kepada orang lain, 

seperti menolong, berbagi, bekerja sama, dan menunjukkan empati (Baron & Byrne, 2005). 

Keberadaan perilaku prososial menjadi fondasi utama dalam memperkuat kohesi sosial dan 

meminimalkan potensi prasangka serta konflik antarkelompok. 
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Dalam perspektif psikologi sosial, perilaku prososial dipengaruhi oleh berbagai faktor 

psikologis dan sosial. Eisenberg dan Mussen (1989) menekankan bahwa empati merupakan 

determinan utama perilaku prososial, karena kemampuan individu untuk memahami dan 

merasakan kondisi orang lain mendorong munculnya tindakan membantu. Selain empati, 

norma sosial dan nilai budaya juga berperan penting dalam membentuk perilaku prososial, 

sebagaimana dijelaskan oleh teori norma sosial yang menyatakan bahwa perilaku individu 

sangat dipengaruhi oleh harapan dan aturan yang berlaku dalam kelompok sosialnya (Cialdini, 

Kallgren, & Reno, 1991). Dalam masyarakat multikultural, keberagaman norma dan nilai 

tersebut dapat memengaruhi cara individu mengekspresikan perilaku prososial. 

Lebih lanjut, teori identitas sosial yang dikemukakan oleh Tajfel dan Turner (1979) 

menjelaskan bahwa individu cenderung mengategorikan diri mereka ke dalam kelompok 

sosial tertentu, yang kemudian memengaruhi sikap dan perilaku terhadap anggota kelompok 

lain. Dalam konteks perilaku prososial, teori ini menunjukkan bahwa individu sering kali lebih 

prososial terhadap anggota kelompoknya sendiri (ingroup) dibandingkan terhadap kelompok 

lain (outgroup). Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri dalam masyarakat multikultural, 

karena perbedaan identitas kelompok dapat membatasi cakupan perilaku prososial dan 

berpotensi memperkuat jarak sosial antarkelompok. 

Berbagai fenomena sosial kontemporer, seperti meningkatnya polarisasi sosial dan 

melemahnya solidaritas antarkelompok, menunjukkan bahwa perilaku prososial belum 

sepenuhnya berkembang secara optimal dalam masyarakat multikultural. Oleh karena itu, 

kajian yang mendalam mengenai perilaku prososial menjadi penting untuk memahami 

bagaimana faktor psikologis dan sosial saling berinteraksi dalam membentuk perilaku 

individu di tengah keberagaman. Pendekatan psikologi sosial menawarkan kerangka teoretis 

yang relevan untuk menjelaskan dinamika tersebut, terutama dalam melihat hubungan antara 

individu, kelompok, dan struktur sosial yang melingkupinya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perilaku 

prososial dalam masyarakat multikultural melalui tinjauan psikologi sosial dengan pendekatan 

literature review. Penelitian ini diharapkan mampu mengidentifikasi faktor-faktor utama yang 

memengaruhi perilaku prososial serta perannya dalam memperkuat harmoni dan kohesi 

sosial. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi 

pengembangan kajian psikologi sosial, sekaligus menjadi rujukan praktis bagi upaya 

pengelolaan keberagaman dan penguatan toleransi dalam masyarakat multicultural. 
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Perilaku prososial merupakan tindakan sukarela yang bertujuan memberikan manfaat 

kepada orang lain, seperti membantu, berbagi, dan bekerja sama (Baron & Byrne, 2005). 

Menurut Eisenberg dan Mussen (1989), perilaku prososial berkaitan erat dengan kemampuan 

individu dalam memahami dan merespons kebutuhan orang lain secara empatik. Dalam 

perspektif psikologi sosial, perilaku ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain empati, 

norma sosial, dan identitas sosial. 

Empati berperan penting dalam mendorong perilaku prososial karena 

memungkinkan individu merasakan kondisi emosional orang lain (Eisenberg, 2000). Selain 

itu, norma sosial juga memengaruhi perilaku prososial, di mana individu cenderung bertindak 

sesuai dengan nilai dan aturan yang berlaku dalam lingkungannya (Cialdini et al., 1991). Teori 

Identitas Sosial menjelaskan bahwa individu cenderung lebih prososial terhadap anggota 

kelompoknya sendiri dibandingkan kelompok lain, yang menjadi tantangan dalam masyarakat 

multikultural (Tajfel & Turner, 1979). 

Masyarakat multikultural ditandai oleh keberagaman budaya, etnik, dan nilai sosial 

yang menuntut adanya sikap saling menghargai (Parekh, 2000). Dalam konteks ini, perilaku 

prososial memiliki peran penting dalam menciptakan harmoni sosial, memperkuat kohesi 

sosial, dan mengurangi prasangka antarkelompok. Putnam (2007) menegaskan bahwa 

perilaku prososial berkontribusi terhadap pembentukan modal sosial yang mendukung 

terciptanya hubungan sosial yang harmonis. Temuan penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa empati dan norma sosial berperan signifikan dalam mendorong perilaku prososial 

lintas kelompok (Eisenberg et al., 2015). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review. 

Rancangan penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, menganalisis, dan mensintesis berbagai 

temuan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan perilaku prososial dalam masyarakat 

multikultural. Melalui metode ini, peneliti berupaya memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai konsep, faktor-faktor yang memengaruhi, serta peran perilaku 

prososial dalam membangun harmoni sosial berdasarkan perspektif psikologi sosial. Dalam 

penelitian literature review, populasi penelitian tidak berupa individu, melainkan kumpulan 

artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Sampel penelitian berupa artikel jurnal 

nasional dan internasional yang membahas perilaku prososial, masyarakat multikultural, dan 
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harmoni sosial. Artikel yang dipilih merupakan publikasi yang memenuhi kriteria inklusi, 

yaitu terbit dalam jurnal bereputasi, tersedia dalam bentuk teks lengkap, serta relevan dengan 

fokus kajian. 

 

HASIL 

Penelitian ini menemukan bahwa intensitas interaksi lintas budaya berhubungan 

positif dengan tingkat perilaku prososial individu. Individu yang memiliki pengalaman kontak 

sosial yang lebih sering dan bermakna dengan kelompok budaya lain menunjukkan 

kecenderungan empati dan sikap menolong yang lebih tinggi. Temuan ini mendukung 

Contact Hypothesis yang dikemukakan oleh Allport (1954), yang menyatakan bahwa kontak 

antarkelompok yang terjadi dalam kondisi setara, kooperatif, dan didukung norma sosial 

dapat mengurangi prasangka serta meningkatkan sikap positif, termasuk perilaku prososial. 

Hasil penelitian terdahulu oleh Pettigrew dan Tropp (2006) juga menunjukkan bahwa kontak 

antarkelompok secara signifikan meningkatkan empati dan mengurangi bias sosial, yang pada 

akhirnya mendorong munculnya perilaku prososial lintas kelompok. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas sosial memainkan peran 

krusial dalam menentukan arah perilaku prososial. Berdasarkan Teori Identitas Sosial yang 

dikembangkan oleh Tajfel dan Turner (1979), individu cenderung lebih prososial terhadap 

anggota kelompok dalam (ingroup) dibandingkan kelompok luar (outgroup). Namun, dalam 

masyarakat multikultural, penelitian ini menemukan adanya pergeseran menuju identitas 

sosial yang lebih inklusif. Individu yang memandang keberagaman sebagai bagian dari 

identitas kolektif cenderung menunjukkan perilaku prososial yang lebih merata kepada 

berbagai kelompok sosial. Temuan ini sejalan dengan penelitian Dovidio, Gaertner, dan 

Saguy (2017) yang menegaskan bahwa pembentukan identitas bersama (common ingroup 

identity) mampu mengurangi diskriminasi dan meningkatkan empati lintas kelompok. 

Selain faktor individu, norma sosial dan nilai budaya ditemukan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku prososial. Masyarakat multikultural yang menjunjung tinggi nilai 

kolektivitas, gotong royong, dan toleransi cenderung memiliki tingkat perilaku prososial yang 

lebih tinggi dibandingkan masyarakat yang menekankan nilai individualisme. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Triandis (2018) yang menyatakan bahwa budaya kolektivistik mendorong 

orientasi sosial yang lebih kuat terhadap kepentingan bersama. Penelitian oleh Markus dan 
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Kitayama (2010) juga menegaskan bahwa sistem nilai budaya memengaruhi cara individu 

memaknai tanggung jawab sosial dan perilaku menolong dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun demikian, hasil penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan dalam 

pengembangan perilaku prososial di masyarakat multikultural, seperti prasangka sosial, 

stereotipe negatif, dan persepsi ancaman terhadap identitas kelompok. Faktor-faktor tersebut 

dapat menghambat empati dan mengurangi kecenderungan perilaku prososial, terutama 

ketika perbedaan budaya dipersepsikan sebagai ancaman simbolik atau realistis. Temuan ini 

konsisten dengan Intergroup Threat Theory yang dikemukakan oleh Stephan dan Stephan 

(2020), yang menjelaskan bahwa persepsi ancaman antarkelompok dapat meningkatkan jarak 

sosial dan menurunkan perilaku prososial. 

 

PEMBAHASAN 

Perilaku prososial dalam masyarakat multikultural merupakan fenomena sosial yang 

sangat dipengaruhi oleh dinamika hubungan antar kelompok sosial yang beragam, baik dari 

segi budaya, etnis, agama, maupun identitas sosial lainnya (Dovidio et al., 2020). Dalam 

perspektif psikologi sosial, prososialitas dipahami sebagai perilaku sukarela yang bertujuan 

memberikan manfaat kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan langsung, yang 

menjadi fondasi penting bagi terciptanya kohesi sosial dalam masyarakat pluralistik (Batson, 

2022). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku prososial tetap dapat berkembang 

secara positif dalam konteks multikultural, terutama ketika individu memiliki orientasi nilai 

yang inklusif dan terbuka terhadap perbedaan (Schwartz et al., 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Identitas Sosial, yang menyatakan bahwa cara 

individu mengkategorikan dirinya dalam kelompok sosial akan memengaruhi sikap dan 

perilakunya terhadap anggota kelompok lain (Tajfel & Turner, dalam Verkuyten, 2021). 

Individu yang memiliki identitas sosial yang bersifat inklusif cenderung memandang 

perbedaan sebagai bagian dari identitas bersama, sehingga lebih mudah menunjukkan 

perilaku menolong dan kerja sama lintas kelompok (Verkuyten et al., 2020). Sebaliknya, 

identitas sosial yang eksklusif berpotensi mempersempit lingkup prososialitas hanya pada 

kelompok sendiri (in-group), yang dapat menghambat hubungan harmonis dalam masyarakat 

multikultural (Van Zomeren et al., 2021). 

Empati ditemukan sebagai faktor psikologis kunci yang menjembatani hubungan 

antara keberagaman sosial dan perilaku prososial, sebagaimana ditegaskan dalam berbagai 
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studi psikologi sosial kontemporer (Batson, 2022). Empati kognitif memungkinkan individu 

memahami perspektif kelompok lain, sementara empati afektif mendorong keterlibatan 

emosional terhadap kondisi orang lain, yang secara langsung meningkatkan kecenderungan 

perilaku menolong lintas budaya (Eisenberg et al., 2021). Dalam konteks masyarakat 

multikultural, empati berfungsi sebagai mekanisme pengurang bias sosial dan prasangka, 

sehingga memperkuat interaksi sosial yang lebih adil dan humanis (Decety & Cowell, 2022). 

Selain empati, kontak antar kelompok juga memainkan peran signifikan dalam 

meningkatkan perilaku prososial, sebagaimana dijelaskan dalam pengembangan modern dari 

Contact Hypothesis (Allport, dalam Dovidio et al., 2020). Kontak sosial yang positif, setara, dan 

berkelanjutan antar kelompok budaya terbukti mampu menurunkan kecemasan intergroup 

dan meningkatkan kepercayaan sosial, yang pada akhirnya mendorong perilaku prososial 

terhadap anggota out-group (Pettigrew & Tropp, 2021). Temuan penelitian ini mendukung 

pandangan bahwa intensitas interaksi lintas budaya berkontribusi pada pembentukan sikap 

prososial yang lebih luas dan inklusif (Verkuyten et al., 2020). 

Nilai-nilai budaya dan norma sosial juga berperan penting dalam membentuk perilaku 

prososial dalam masyarakat multikultural, terutama nilai kolektivisme, toleransi, dan keadilan 

sosial (Schwartz et al., 2020). Lingkungan sosial yang menanamkan norma penghargaan 

terhadap keberagaman cenderung mendorong individu untuk bertindak secara prososial 

tanpa memandang perbedaan identitas sosial (Van Zomeren et al., 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa perilaku prososial tidak hanya bersumber dari karakter individu, tetapi 

juga dari struktur sosial dan budaya yang mendukung interaksi lintas kelompok secara positif 

(Dovidio et al., 2020). 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa perilaku prososial dalam 

masyarakat multikultural merupakan hasil dari interaksi kompleks antara empati, identitas 

sosial, kontak antar kelompok, dan norma multikultural yang berkembang dalam lingkungan 

sosial (Batson, 2022; Verkuyten, 2021). Temuan ini memperkuat pandangan psikologi sosial 

bahwa penguatan nilai inklusivitas dan empati merupakan strategi kunci dalam membangun 

masyarakat multikultural yang harmonis dan berkeadilan (Eisenberg et al., 2021). Oleh karena 

itu, intervensi berbasis pendidikan multikultural dan pengembangan empati sosial menjadi 

sangat penting untuk meningkatkan perilaku prososial di tengah keberagaman sosial yang 

semakin kompleks (Decety & Cowell, 2022). 
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KESIMPULAN 

Kajian literatur ini menyimpulkan bahwa perilaku prososial memegang peran sentral 

dalam membangun harmoni dan kohesi sosial di tengah masyarakat multikultural yang 

ditandai oleh keberagaman budaya, etnik, agama, dan nilai sosial. Keberlangsungan interaksi 

antarkelompok yang harmonis dan saling menghargai sangat bergantung pada sejauh mana 

individu dan kelompok menampilkan perilaku menolong, berbagi, dan bekerja sama secara 

konsisten. Dalam perspektif psikologi sosial, perilaku prososial dipahami bukan sebagai 

respons spontan semata, melainkan sebagai hasil interaksi kompleks antara faktor psikologis 

individu dan konteks sosial yang melingkupinya. 

Secara teoretis, kajian ini menegaskan bahwa empati merupakan faktor psikologis 

utama yang mendorong munculnya perilaku prososial, khususnya dalam interaksi lintas 

kelompok. Kemampuan untuk memahami dan merasakan kondisi emosional orang lain 

memungkinkan individu bertindak menolong tanpa terhalang batas identitas sosial. Di sisi 

lain, identitas sosial yang inklusif berperan dalam memperluas cakupan perilaku prososial dari 

kelompok sendiri (in-group) ke kelompok lain (out-group), sehingga dapat mengurangi 

prasangka dan jarak sosial dalam masyarakat multikultural. Dengan demikian, kajian ini 

memperkaya literatur mengenai hubungan empati, identitas sosial, dan perilaku prososial, 

serta menegaskan bahwa pembentukan perilaku prososial yang berkelanjutan memerlukan 

penguatan aspek psikologis dan sosial secara simultan. 

Berdasarkan temuan kajian, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk menguji 

secara empiris peran empati dan identitas sosial inklusif dalam memprediksi perilaku 

prososial pada beragam konteks multikultural, termasuk di lingkungan pendidikan, 

komunitas keagamaan, dan ruang publik digital. Pengembangan intervensi yang berfokus 

pada pelatihan empati dan penguatan identitas sosial inklusif juga perlu ditelaah sebagai upaya 

strategis untuk meningkatkan perilaku prososial lintas kelompok. Selain itu, penggunaan 

desain penelitian kuantitatif, kualitatif, maupun metode campuran dapat dipertimbangkan 

untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme psikologis 

dan sosial yang menopang perilaku prososial dalam masyarakat yang majemuk. 
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